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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya peraturan baru yang dikeluarkan
oleh Bimas Islam tentang Surat Edaran Direktur Jenderal Bimas Islam Nomor P
005/Dj.11I/HK.00.7/10/2021 tentang Perkawinan dalam Masa Idah Istri. Aturan ini
menjelaskan bahwa dalam ketentuan poin nomor 3, “Mantan suami laki-laki dapat
menikah dengan wanita lain jika masa iddah mantan istrinya telah berakhir”. Kehadiran
surat edaran ini dapat dipahami bahwa bagi suami juga terdapat masa iddah.

Adapun rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian adalah: Bagaimana
Implementasi Surat Edaran Dirjen No: P-005/DJ.III/Hk.00.7/10/2021 di KUA
Gondang dan Campurdarat Tulungagung? 2. Bagaimana Pandangan Hukum Islam
Terhadap Surat Edaran Dirjen Bimas Islam No:P-005/DJ.111/Hk.00.7/10/2021?

Jenis penelitian yang digunakan adalah yuridis empiris dengan menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Tempat lokasi penelitian ini berada di Kantor Urusan
Agama Gondang dan Kantor urusan Agama Campurdarat Tulungagung. Sumber data
yang digunakan yaitu sumber data primer berupa wawancara dan sumber data sekunder
berupa dokumen-dokumen terkait dalam Surat Edaran Dirjen Bimas Islam Kementrian
Agama No: P-005/DJ.III/Hk.00.7/10/2021. Adapun metode pengumpulan datanya
menggunakan wawancara, Observasi dan dokumentasi.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, implementasi Surat Edaran Dirjen
Bimas Islam di KUA Gondang Tulungagung telah di laksanakan dengan sebaik
mungkin, meskipun ada beberapa kendala dalam pengimplementasian tersebut,akan
tetapi pihak KUA Gondang Tulungagung tetap memberikan pencerahan dan
pengertian dengan sebaik mungkin agar dapat dipahami dan di terima oleh masyarakat
sekitar agar tidak menjadi permasalahan dalam pengimplementasian surat edaran
tersebut. Sedangkan pada KUA Campurdarat memiliki 2 kebijakan dalam
menyelesaikan perkara pernikahan dalam masa iddah istri. Langkah pertama KUA
Campurdarat tetap mengikuti aturan dalam surat edaran tersebut, yaitu menunggu
habisnya masa iddah mantan istri. Langkah kedua, pihak KUA Campurdarat
membolehkan pernikahan dalam masa iddah istri dengan syarat membuat SPTIM (
Surat Pertanggung Jawaban Mutlak) yang menyatakan bahwa tidak akan merujuk
mantan istrinya kembali.

XX11



ABSTRACT

Nurul Hafizhul Anshori, NIM.126102211107, Implementation of Circular
Letter of the Ministry of Religion No: P 005/Dj.1ii/Hk.00.7/10/2021 Concerning
Marriage During the Wife's Iddah Period (Case Study of Kua Gondang Tulungagung),
Faculty of Sharia and Law, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2025.
Supervisor: Frandy Argadinata, M.H.

Keywords: Implementation, Circular Letter, Iddah Period.

This research is motivated by the existence of a new regulation issued by Bimas
Islam concerning the Circular Letter of the Director General of Bimas Islam Number
P 005/D;.11I/HK.00.7/10/2021 concerning Marriage during the Wife's Iddah Period.
This regulation explains that in the provisions of point number 3, "A male ex-husband
can marry another woman if his ex-wife's iddah period has ended". The presence of
this circular can be understood that for husbands there is also an iddah period.

The formulation of the problem raised in the study is: How is the
Implementation of the Circular of the Director General No: P-005 / DJ.II1 / Hk.00.7 /
10/2021 at the KUA Gondang and KUA Campurdarat Tulungagung? 2. What is the
View of Islamic Law on the Circular of the Director General of Islamic Community
Guidance No: P-005 / DJ.III / Hk.00.7 / 10/2021?

The type of research used is empirical juridical using a qualitative descriptive
approach. The location of this research is at the Gondang Tulungagung Religious
Affairs Office. The data sources used are primary data sources in the form of interviews
and secondary data sources in the form of related documents in the Circular of the
Director General of Islamic Community Guidance of the Ministry of Religion No: P-
005 / DJ.III / Hk.00.7 / 10/2021. The data collection method uses interviews,
observation and documentation. From this study, it can be concluded that the
implementation of the Circular of the Director General of Islamic Community
Guidance at the KUA Gondang and KUA Campurdarat Tulungagung has been carried
out as well as possible, although there are several obstacles in the implementation, but
the KUA Gondang Tulungagung still provides enlightenment and understanding as
well as possible so that it can be understood and accepted by the surrounding
community so that it does not become a problem in the implementation of the circular.
Meanwhile, the KUA Campurdarat has 2 policies in resolving marriage cases during
the wife's iddah period. The first step of the KUA Campurdarat continues to follow the
rules in the circular, namely waiting for the end of the ex-wife's iddah period. The
second step, the Campurdarat KUA allows marriage during the wife's iddah period on
the condition that the marriage partner makes an SPTIM (Absolute Accountability
Letter) stating that he will not refer his ex-wife back.
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